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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis

Deskripsi teori dalam proposal ini adalah berdasarkan panduan dari berbagai

pendapat para ahli untuk mengungkap persepsi guru terhadap pengaplikasian

Pendidikan Karakter yang baru diterapkan oleh pemerintah dan dinas

pendidikan.

1. Pengertian persepsi

Menurut Rahmat (1991: 519) mengemukakan bahwa “persepsi adalah

pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan hubungan yang diperoleh

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”.

Mar’at (1984: 2) “persepsi merupakan proses  pengamatan seseorang  yang

berasal dari pengamatan kongnisi, persepsi itu dipengaruhi oleh faktor faktor

pengalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan”. Faktor pengalaman,

Proses belajar atau sosialisasi memberi bentuk dan struktur terhadap apa yang

dilihat sedangkan pengetahuan dan cakrawala memberikan arti terhadap objek

psikologis tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa persepsi terhadap

suatu objek akan berbeda pada masing masing individu tergantung pada

pengalaman, proses belajar, sosialisasi cakrawala dan pengetahuannya tentang
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objek tersebut.menurut Sarlito (1983: 43) pebedaan persepsi individu yang

satu dengan yang lain berbeda beda, dan ini disebabkan oleh beberapa hal:

1. Perhatian: biasanya kita tidak menangkap seluruh ransangan yang

ada disekitar kita sekali gus, tapi kita memfokuskan pada satu objek

saja, perbedaan pokus antara satu dengan yang lainnya akan

menyebabkan pebedaan persepsi

2. Set: harapan seseorang akan ransangan yang akan timbul, perbedaan

set ini dapat menyebabkan perbedaan persepsi

3. Kebutuhan: kebutuhan kebutuhan sesaat atau menetap pada diri

seseorangakan mempengaruhi persepsi orang tesebut, dengan

demikian kebutuhab kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan

pula perbedaan persepsi

4. Sistem nilai: sistem nilai yang berlaku dimasyarakat berpengaruh

pula terhadap persepsi

5. Ciri keperibadian

6. Gangguan kejiwaan, pengaruh ini sering disebut dengan halusinasi

Syarat syarat persepsi

David Krech dan Richard. S dalam Djalaluddin Rahmat  (1999-59)

Menjelaskan bahwa ada dua hal yang mempengaruhi persepsi seseorang,

yaitu:

1. Faktor fungsional

Faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal lain

yang termasuk dalam faktor personal yang menentukan persepsi bukan

jenis atau stimulan tapi karakteristik seseorang  yang memberikan respon

pada stimulan itu, faktor ini terdiri atas :

a.Kebutuhan, kebutuhan sesaat dan kebutuhan menetap pada

seseorang akan mempengaruhi atau menentukan persepsi
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seseorang, dengan demikian perbedaan kebutuhan akan

menimbulkan perbedaan persepsi

b. Kesiapan mental

c. Suasana emosi seperti pada saat senang, sedih, gelisah, marah akan

mempengaruhi persepsi

d. Latar belakang budaya

2. Faktor struktural, faktor ini berasal dari sifat stimulasi fisik dan sistem

syaraf individu, yang meliputi:

a. Kemampuan berpikir

b. Daya tangkap duniawi

c. Saluran daya tangkap yang ada pada manusia

Berdasarkan faktor faktor diatas maka pada umumnya persepsi seseorang

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu cara belajar, latar belakang

budaya, pendidikan, pengalaman masa lalu dan latar belakang dimana orang

tersebut berada sehingga akan menghasilkan persepsi yang bermacam macam

seperti setuju, netral, tidak setuju terhadap objek yang diteliti.

2. Pengertian Guru

Menurut Moh. Uzer Usman (2007: 37) “guru adalah jabatan atau profesi yang

memerlukan keahlian khusus sebagai guru”. Untuk menjadi guru diperlukan

syarat-syarat tertentu, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus

menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa

pendidikan tertentu atau pendidikan pra-jabatan.
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Guru adalah sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dan mendidik serta

membimbing kehidupan manusia, Dalam proses pendidikan di sekolah, guru

memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai

pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak

anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan

membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif,

dan mandiri.

Menurut Djamarah “mengajar maupun mendidik merupakan tugas dan

tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional”. Oleh sebab itu, tugas yang

berat dari seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru

yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonsesia, definisi guru adalah “orang yang

pekerjaan, mata pencaharian atau profesinya mengajar”. Guru merupakan

sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik dan membimbing. Jika

ketiga sifat tersebut tidak melekat pada seorang guru, maka ia tidak dapat

dipandang sebagai guru.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi kualifikasi adalah “keahlian

yang diperlukan untuk melakukan sesuatu, atau menduduki jabatan tertentu”.

Jadi, kualifikasi mendorong seseorang untuk memiliki suatu keahlian atau

kecakapan khusus. Pelaksanaan sistem pendidikan selalu mengacu pada

landasan pedagogik diktaktik. Untuk melihat kualifikasi profesional guru

dalam kesatuan paket yakni pendidik, pengajar dan pelatih sebagai satu
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kesatuan operasional yang tidak dapat terpecah-pecah. Kualifikasi guru dapat

dipandang sebagai pekerjaan yang membutuhkan kemampuan yang mumpuni.

Bahkan, kualifikasi terkadang dapat dilihat dari segi derajat lulusannya.

Seperti dalam UU Sisdiknas 2003, ditetapkan bahwa guru Sekolah Dasar (SD)

saja harus lulusan Strara S-1, apalagi bagi guru yang mengajar pada tingkat

Sekolah Menengah Umum (SMU).

Menurut Anwar Jasin ( 1998: 56) untuk mengukur kemampuan kualifikasi

guru dapat ditilik dari tiga hal. Pertama, memiliki kemampuan dasar sebagai

pendidik. Kualitas seperti ini tercermin dari diri pendidik. Adapun persyaratan

yang harus dimiliki oleh jiwa pendidik antara lain :

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

b. Berwawasan ideologi Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

c. Berkepribadian dewasa, terutama dalam melaksanakan

fungsinya,sebagai orangtua kedua, in loco parentis, bagi siswa-

siswanya

d. Mandiri (independen judgement), terutama dalam mengambil keputusan

yang berkaitan dengan pembelajaran dan pengelolaan kelas.

e. Penuh rasa tanggungjawab, mengetahui fungsi, tugas dan

tanggungjawabnya sebagai pendidik guru dan pelatih, serta mampu

memutuskan sesuatu dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsi,

tugas dan tanggungjawabnya tidak menyalahkan pihak orang lain dalam

memikul konsekuensi dari keputusannya terutama yang berkaitan

dengan pembelajaran dan pengelolaan kelas.



13

3. Fungsi Guru

Menurut paparan yang diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2005: 250-252),

pada dasarnya fungsi atau peranan penting guru dalam proses belajar mengajar

ialah sebagai “director of learning (direktur belajar)”. Artinya, setiap guru

diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar

mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana yang telah

ditetapkan dalam sasaran kegiatan proses belajar mengajar. Dengan demikian,

semakin jelaslah bahwa peranan guru dalam dunia pendidikan modern seperti

sekarang ini semakin meningkat dari sekedar pengajar menjadi direktur belajar.

Konsekuensinya, tugas dan tanggung jawab guru menjadi lebih

kompleks dan berat.

Perluasan tugas dan tanggung jawab guru tersebut membawa konsekuensi

timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi bagian integral (menyatu)

dalam kompetensi profesionalisme keguruan yang disandang oleh para guru.

Menurut Gagne, setiap guru berfungsi sebagai:

1. Designer of instruction (perancang pengajaran)

2. Manager of instruction (pengelola pengajaran)

3. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar siswa).

4. Guru sebagai Designer of Instruction

Fungsi guru sebagai designer of instruction (perancang pengajaran)

menghendaki guru untuk senantiasa mampu dan siap merancang

kegiatan belajar mengajar yang berhasil dan berdayaguna.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 43-48),”fungsi guru meliputi sebagai

insiator, korektor, inspirator, informator, mediator, demonstrator, motivator,

pembimbing, fasilitator, organisator, evaluator, pengelola kelas, dan

supervisor”.

a. Insiator, yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar mengajar

dan ide-ide tersebut merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh

anak didiknya.

b. Korektor, yaitu guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan

mana nilai yang buruk.

c. Inspirator, yaitu guru harus bisa memberikan ilham yang baik

bagi kemajuan anak didik.

d. Informator, yaitu guru sebagai pelaksana cara mengajar informatif,

laboratorium studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik

maupun umum

e. Mediator, yaitu guru dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan

belajar siswa.

f. Demonstrator, yaitu dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran

dapat dipahami oleh anak didik. Apalagi anak didik yang mempunyai

intelegensi yang sedang atau rendah. Untuk bahan pelajaran yang sukar

dipahami tersebut, maka guru harus berupaya membantunya dengan cara

memperagakan apa yang diajarkan.

g. Motivator, yaitu peranan guru sebagai pemberi dorongan kepada siswa

dalam meningkatkan kualitas belajarnya.
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h. Pembimbing, yaitu jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih

menonjol. Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar

siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan dicita-citakan.

i. Fasilitator, yaitu guru memberikan fasilitas (kemudahan) dalam proses

belajar mengajar, sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung secara

komunikatif, aktif, dan efektif.

j. Organisator, yaitu guru mempunyai kemampuan mengorganisasi komponen-

jomponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Semua

diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai

efektifitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.

k. Evaluator, yaitu ada kecenderungan bahwa peranan evaluator guru

mempunyai otoritas untuk menilai prestai belajar siswa, baik dalam bidang

akademik maupun nonakademik, tingkah laku sosialnya, sehingga dapat

menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.

l. Pengelola kelas, yaitu guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik,

karena kelas adalah termpat berhimpun semua anak didik dan guru dalam

rangka menerima bahan pelajaran dari guru.

m.Supervisor, yaitu guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan

menilai secara kritis terhadap proses belajar mengajar. Untuk itu kelebihan

yang dimiliki supervisor bukan hanya karena posisi atau kedudukan yang

ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya.



16

4. Persepsi Guru terhadap Pendidikan Karakter

Mar’at (1984: 2) “persepsi merupakan proses  pengamatan seseorang

yang berasal dari pengamatan kongnisi, persepsi itu dipengaruhi oleh

faktor faktor prngalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan”

Persepsi guru adalah kemampuan guru untuk membeda bedakan objek yang

satu dengan objek yang lain dalam proses tersebut didahului dengan adanya

pandangan, pengamatan yang berasal dari komponen koneksi sehingga

seseorang akan mempunyai gambaran yang dapat dinyatakan dalam

tindakan terhadap objek tertentu.

1. Persepsi itu relatif bukannya absolut

Dalam hubungan dengan kerelatifan persepsi ini dampak pertama dari suatu

perubahan ransangan yang jarang yang kemudian berdasarkan pertanyaan

bahwa persepsi itu relatif, gru apat meramalkan dengan baik persepsipada

siswany untuk pelajaran berikutrnya karena guru lebih mengetahui dahulu

persepsi yang dimiliki siswa pada pelajaran sebelumnya.

2. Persepsi itu selektif

Dalam memberikan pelajaran seorang guru harus dapat memilih bagian

pelajaran yang perlu diberitekanan agar mendapat perhatian dari siswa dan

sementara itu harus dapt menetukan bagian pelajaran yang tidak penting

sehinga dapat dihilangkan perhatiannya.
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3. Persepsi itu mempunyai tatanan Harapan dan kesiapan penerima pesan

akan menentukan pesan mana yang akan dipilih itu akan ditata dan

demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterprestasi

dalampelajaran

4. Persepsi seorang atau sekolompok dapat jauh berbeda dengan persepsi dari

pihak lain

5. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan

dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan

potensi yang ada di daerah. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan

untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional

pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian

pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan

utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.
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Hamid Hasan (1998: 46) mengemukakan bahwa konsep kurikulum dapat

ditinjau dalam empat dimensi, yaitu:

1. kurikulum sebagai suatu ide; yang dihasilkan melalui teori-teori dan
penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan.

2. kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, sebagai perwujudan dari
kurikulum sebagai suatu ide; yang didalamnya memuat tentang
tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat, dan waktu.

3. kurikulum sebagai suatu kegiatan, yang merupakan pelaksanaan dari
kurikulum sebagai suatu rencana tertulis; dalam bentuk praktek
pembelajaran.

4. kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekwensi dari
kurikulum sebagai suatu kegiatan, dalam bentuk ketercapaian tujuan
kurikulum yakni tercapainya perubahan perilaku atau kemampuan
tertentu dari para peserta didik.

a. Landasan Kurikulum

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh

terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum

dalam pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum

tidak dapat dilakukan secara sembarangan.

Syaodih Sukmadinata (1997: 20) mengemukakan empat landasan utama
dalam pengembangan kurikulum, yaitu:

1. Filosofis
2. Psikologis
3. sosial-budaya
4. Ilmu pengetahuan dan teknologi.
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KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di

masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan

pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Silabus adalah rencana

pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu

yang mencakup standar kompetensi , kompetensi dasar, materi

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi

waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran

standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian.

b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok

atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan

atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar

dan provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu

pada SI dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum

yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite

sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus

dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan

berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang

disusun oleh BSNP .
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003)

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional

Pendidikan mengamanatkan “kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan

dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu

kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)”. Selain dari itu, penyusunan

KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum

dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005. Panduan yang disusun BSNP terdiri

atas dua bagian :

1. Panduan Umum yang memuat ketentuan umum pengembangan

kurikulum yang dapat diterapkan pada satuan pendidikan dengan

mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang

terdapat dalam SI dan SKL.Termasuk dalam ketentuan umum adalah

penjabaran amanat dalam UU 20/2003 dan ketentuan PP 19/2005 serta

prinsip dan langkah yang harus diacu dalam pengembangan KTSP.

2. Model KTSP sebagai salah satu contoh hasil akhir pengembangan

KTSP dengan mengacu pada SI dan SKL dengan berpedoman pada

Panduan Umum yang dikembangkan BSNP. Sebagai model KTSP,

tentu tidak dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh daerah di wilayah

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan hendaknya

digunakan sebagai referensi.
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6. Pengertian Pendidikan Karakter

Menurut Ratna Megawangi dalam makalahnya yang berjudul Kecerdasan Plus

Karakter,Pendidikan Karakter adalah “ pendidikan budi pekerti plus, yaitu

pendidikan yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan

(feeling), dan tindakan (action)”. Dengan pendidikan karakter, seorang anak

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosi dan

spiritual. Dengan kecerdasan emosi seseorang akan bisa mengelola emosinya

sehingga dia akan berhasil menghadapi segala macam tantangan yang

mungkin dihadapinya dan kecerdasan spiritual akan membimbingnya menjadi

manusia yang bervisi jauh ke depan.

a. Pendidikan Karakter

“Pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual

dalam proses pembentukan pribadi ialah pedagogi Jerman FW Foerster

(1869-1966)”. Lebih dari itu, pedagogi puerocentris lewat perayaan atas

spontanitas anak-anak (Edouard Claparède, Ovide Decroly, Maria

Montessori) yang mewarnai Eropa dan Amerika Serikat awal abad ke-19

kian dianggap tak mencukupi lagi bagi formasi intelektual dan kultural

seorang pribadi.

Polemik anti-positivis dan anti-naturalis di Eropa awal abad ke-19

merupakan gerakan pembebasan dari determinisme natural menuju

dimensi spiritual, bergerak dari formasi personal dengan pendekatan

psiko-sosial menuju cita-cita humanisme yang lebih integral. Tujuan
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pendidikan karakter adalah  pembentukan karakter yang terujud dalam

kesatuan esensial  si subyek dengan prilaku dan sikap hidup yang

dimilikinya

Jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang
No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan,

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan adalah untuk pembentukan karakter yang terwujud

dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku dan sikap hidup yang

dimilikinya. Bagi Foerster, karakter merupakan sesuatu yang

mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas yang mengatasi

pengalaman kontingen yang selalu berubah. Dari kematangan karakter

inilah, kualitas seorang pribadi diukur.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
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atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan,

maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam

pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus

dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan,

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,

pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana

prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan

sekolah.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada

Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa “Jalur pendidikan terdiri atas

pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi

dan memperkaya”. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga

dan lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya memiliki peran dan

kontribusi yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik

mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang

dari 30%. Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan

lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan

di sekolah berkontribusi hanya sebesar 30% terhadap hasil pendidikan

peserta didik.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap

mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau
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nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan,

dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,

pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi

menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan

peserta didik sehari-hari di masyarakat.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau

pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana

pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam

kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan

tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan

kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, dan

komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen sekolah

merupakan salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di

sekolah.

Menurut Mochtar Buchori (2007: 45), “pendidikan karakter seharusnya

membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan

nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata”.

Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini ada di SMP perlu segera

dikaji, dan dicari altenatif-alternatif solusinya, serta perlu ikembangkannya

secara lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan

dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu,

dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan

karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara mandiri meningkatkan

dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta

mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud

dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan

budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan

keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah,

dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas,

karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas.

Menurut Foerster ( 2004: 28 ) ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter

yaitu :

a. Keteraturan interior di mana setiap tindakan diukur berdasar hierarki nilai.

Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan.

b. Koherensi yang memberi keberanian, membuat seseorang teguh pada

prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut risiko.

Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain.

Tidak adanya koherensi meruntuhkan kredibilitas seseorang.

c. Otonomi. Di situ seseorang menginternalisasikan aturan dari luar sampai

menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat penilaian atas

keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan pihak lain.

d. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang

guna mengingini apa yang dipandang baik. Dan kesetiaan merupakan

dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.



26

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Brooks dan Gooble dalam menjalankan pendidikan karakter terdapat

elemen yang penting untuk diperhatikan, yaitu “prinsip, dan proses dan

prakteknya dalam pengajaran”. Untuk itu maka diperlukan pendekatan

optimal untuk mengajarkan karakter secara efektif yang menurut Brooks dan

Goobleharus diterapkan diseluruh sekolah. Ratna Megawangi menjelaskan

tentang tujuan dari pendidikankarakter yang menjadi misi utama pendidikan

karakter. Tujuan-tujuan tersebut bermaksud untuk membentuk anak-anak

dengan karakteristiksebagai berikut:

1. Membangun dan membentuk karakter anak yang mempunyai intelektualitas

dan kematangan emosi yang dibingkai dengan nilai nilai ruhiyah.

2. Membantu anak mengembangkan kecerdasan yang optimal dalamaspek

kognitif, emosional dan spiritual (multiple intelligences).

3. Membantu anak mencapai keseimbangan fungsionalisasi otak kiri danotak

kanan yang dibingkai dengan nilai-nilai ruhiyah.

4. Menguasai Life Skill (kecakapan hidup): problem solver, komunikator yang

efektif, mudah beradaptasi, mampu menghadapi tantangan,berani

mengambil resiko
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Ada 3 cara mendidik karakter anak:

1. Ubah Lingkungannya, melakukan pendidikan karakter dengan cara

menata peraturan serta konsekuensi di sekolah dan dirumah.

2. Berikan pengetahuan, memberikan pengetahuan bagaimana

melakukan perilaku yang diharapakan untuk muncul dalam

kesehariannya serta diaplikasikan.

3. Kondisikan emosinya, emosi manusia adalah kendali 88% dalam

kehidupan manusia. Jika mampu menyentuh emosinya dan

memberikan informasi yang tepat maka informasi tersebut akan

menetap dalam hidupnya.

B. Kerangka Pikir

Menyelesaikan masalah baik kecil maupun besar sudah tentu melihat terlebih

dahulu masalah tersebut dari beberapa segi, agar masalah tersebut dapat

diselesaikan dengan mudah. Begitupun halnya penelitian ini memerlukan

kerangka pikir sehingga dapat menjadi acuan dalam pembahasan nantinya

Menurut Soerjono Soekanto ( 1984; 24) kerangka pikir adalah “konsep yang

memerlukan abstraksi dan hasil pemikiran atau kerangka acuan yang pada

dasarnya berdimensi sosial yang dianggap relevan oleh peneliti”.
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Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat ditarik suatu kerangka pikir sebagai

berikut :

Variabel  ( X ) Variabel ( Y )

Persepsi guru :
1. Pengamatan
2. Pengalaman dan

pelaksanaan

Pendidikan Karakter
Meliputi aspek  pengetahuan
dan sikap


